
Office; Jl. Ngentak, Abiyasa, RT.03,
Bangunjiwo, Kec. Kasihan, Kab. Bantul, 
D.I. Yogyakarta

0889-5849-917

dutamediapress.com

Di tengah denyut kehidupan multikultural Kota Sukabumi, buku ini
menelusuri secara tajam bagaimana relasi sosial-keagamaan
dinegosiasikan, dirawat, dan diproduksi ulang oleh pemeluk enam
agama Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, dan
Konghucu dalam keseharian mereka. Dengan kepekaan antropologis
dan kerangka sosiologis yang reflektif, buku ini mengungkap bahwa
kerukunan antarumat beragama bukanlah kondisi statis yang cukup
diukur dari absennya konflik, melainkan proses dinamis yang
menuntut keterlibatan aktif melalui dialog, kerja sama sosial, dan
solidaritas lintas iman. Melalui pembacaan atas sejarah lokal,
kebijakan negara, peran institusi keagamaan, serta praktik-praktik
sosial warga, buku ini memperlihatkan bagaimana kerukunan aktif
dibentuk sebagai hasil dari perjumpaan, negosiasi makna, dan relasi
kuasa yang terus bergerak. Dengan demikian, buku ini menawarkan
cara pandang kritis namun optimistis tentang kerukunan sebagai
fondasi kohesi sosial dan kehidupan bersama yang inklusif dalam
masyarakat plural Indonesia.

Selamat membaca!

dutamediapress

dutamediapress

DINAM
IKA KERUKUNAN ANTAR UM

AT BERAGAM
A : 

Dari Kerukunan Pasif M
enuju Kerukunan Aktif

Ham
dan Ham

dani
Theguh Saum

antri

Hamdan Hamdani
Theguh Saumantri

DINAMIKADINAMIKA
KERUKUNAN KERUKUNAN 
ANTARUMAT BERAGAMA

Dari Kerukunan Pasif Menuju Kerukunan Aktif

DINAMIKADINAMIKA
KERUKUNAN KERUKUNAN 
ANTARUMAT BERAGAMA

Dari Kerukunan Pasif Menuju Kerukunan Aktif

ISBN 978-634-96637-1-7



i 

 
 
 
 
 
 

 
Penulis: 

Hamdan Hamdani dan Theguh Saumantri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Antarumat Beragama 
Kerukunan 

Dinamika 

DARI KERUKUNAN PASIF MENUJU KERUKUNAN AKTIF 



ii 

 

 

 

 

 

 

 

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA  
NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA 
 
LINGKUP HAK CIPTA 
Pasal 1 
1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip 

deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi 
pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 
KETENTUAN PIDANA 
Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
100.000.000 (seratusjuta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (l) 
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satumiliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsure e sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 

  



iii 

DINAMIKA KERUKUNAN 
ANTARUMAT BERAGAMA  

DARI KERUKUNAN PASIF MENUJU KERUKUNAN AKTIF 

 
 

Penulis:  

Hamdan Hamdani dan Theguh Saumantri 

All rights reserved 

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang 

Hak Penerbitan pada Duta Media Press 

 

Editor: 

Fauzan Akbar Novianto 

 

Tata Letak Isi: 

Miftahul Ulum 

 

Desain Cover: 

Lukman Surya 

 

iii + 125 hlm: 14,8 x 21 cm 

Cetakan Pertama, Januari 2025 

 

 

 

Nama penerbit; 
 

 

Alama: Jl. Ngentak, Gg. Abiyasa, RT.03, Bangunjiwo, Kasihan,  

Bantul D.I Yogyakarta 

Web: dutamediapress.com 

Email: dutamediapres@gmail.com 

No. wa : 0889-5849-917 

 

PT. Duta Media Press 

 

ISBN:  978-634-96637-1-7

mailto:dutamediapres@gmail.com


v 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat, taufik, 

dan hidayah-Nya sehingga buku berjudul “Dinamika 

Kerukunan Antarumat Beragama Dari Kerukunan Pasif Menuju 

Kerukunan Aktif” dapat diselesaikan dengan baik. Didalam 

buku ini dilatarbelakangi oleh urgensi penguatan kerukunan 

antarumat beragama di tengah konteks masyara-kat Indonesia 

yang plural, serta kebutuhan akademik untuk memahami 

bagaimana relasi sosial lintas agama berkembang dari sekadar 

toleransi minimal menjadi kerja sama aktif yang berorientasi 

pada kohesi sosial. 

Tentunya buku ini tidak akan tersaji tanpa dukungan dan 

keterlibatan berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh 

rasa hormat dan penghargaan, saya menyampaikan terima 

kasih kepada Rektor UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon, Prof. Dr. 

Aan Jaelani, M.Ag, yang telah memberikan kepercayaan serta 

dukungan kelembagaan selama proses berlangsung. Ucapan 

terima kasih juga saya sampaikan kepada Kepala LP2M, Prof. 

Dr. Faqiuddin Abdul Kodir, M.A., serta Kepala Pusat Penelitian 

LP2M, Mujib Ubaidillah, M.Pd, atas bantuan finansial, fasilitasi 

akademik, dan berbagai kemudahan administratif yang 

memungkinkan semuanya berjalan dengan lancar. 

Penulis juga menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya 

kepada rekan, Theguh Saumantri, M.Phil, dan Fauzan Akbar 

Novianto, yang telah berkontribusi secara signifikan melalui 

diskusi, analisis, serta dedikasi waktu selama proses ber-

langsung. Tanpa kerja kolaboratif tentu penyusunan karya ini 

tidak dapat dilakukan secara optimal. 



vi 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan yang perlu dikembangkan dalam kajian lanjutan. 

Namun demikian, saya berharap karya ini dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta menjadi 

pijakan awal dalam memperluas kajian mengenai kerukunan 

aktif di berbagai daerah di Indonesia. 

 

Cirebon, 12 Desember 2025 

 

Hamdan Hamdani, M.A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

Daftar Isi 
 

Kata Pengantar .............................................................................................v  

Daftar Isi ........................................................................................................ vii 

 

BAB I 

PENDAHULUAN ............................................................................................ 1 

 

BAB II  

DISKURSUS SOSIAL ATAS KERUKUNAN BERAGAMA 

A. Teori Interaksi Sosial ...................................................................... 9 

1. Konseptualisasi Interaksi Sosial ........................................... 9 

2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Interaksi Sosial ..... 12 

3. Relevansi Interaksi Sosial dalam Kehidupan 

Antarumat Beragama .............................................................. 14 

B. Teori Perubahan Sosial................................................................. 16 

1. Hakikat dan Ciri Perubahan Sosial .................................... 16 

2. Agen dan Faktor Pendorong Perubahan Sosial ............ 19 

3. Dampak Perubahan Sosial terhadap Pola Hubungan 

Antarumat Beragama .............................................................. 23 

C. Teori Kerukunan Beragama ....................................................... 26 

1. Konstruksi Makna Kerukunan Beragama ....................... 26 

2. Perspektif Agama-agama tentang Kerukunan .............. 29 

3. Perspektif Sosiologis tentang Kerukunan Beragama 30 

4. Dimensi Kerukunan: Toleransi, Kolaborasi, dan 

Solidaritas Sosial ....................................................................... 31 

5. Indikator Kerukunan dalam Masyarakat Majemuk.... 33 



viii 

BAB III  

POTRET MASYARAKAT MULTIKULTURAL 

A. Sejarah Sosial dan Keberagaman ............................................. 37 

B. Kondisi Geografis dan Sosial Demografis ............................. 42 

C. Komposisi Penduduk Berdasarkan Agama, Etnis, dan 

Budaya ................................................................................................. 47 

1. Komposisi Agama ..................................................................... 47 

2. Komposisi etnis dan bahas ................................................... 48 

3. Dinamika Budaya Lokal dan Akulturasi .......................... 50 

D. Dinamika Kerukunan Antarumat Beragama ....................... 51 

 

BAB IV  

DINAMIKA INTERAKSI SOSIAL ANTARUMAT BERAGAMA 

A. Pola Interaksi Sosial Antarumat Beragama ......................... 57 

1. Karakteristik Kerukunan Pasif dalam Kehidupan 

Keagamaan .................................................................................. 61 

2. Transformasi Menuju Kerukunan Aktif .......................... 63 

3. Faktor dan Aktor dalam Transformasi Kerukunan 

Pasif Menuju Kerukunan Aktif ............................................ 66 

B. Kerukunan Aktif dan Peran Multistakeholder dalam 

Interaksi Lintas Agama ................................................................. 81 

 

PENUTUP .................................................................................................... 103 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................. 104 

PENULIS ....................................................................................................... 119 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Indonesia, dengan keberagaman etnis, budaya, dan agama 

yang tinggi, merupakan negara yang memiliki tantangan besar 

dalam menjaga stabilitas sosial. Keberagaman ini, meskipun 

menjadi aset berharga bagi bangsa, dapat menjadi sumber 

ketegangan sosial jika tidak dikelola dengan bijaksana. Prinsip 

Bhinneka Tunggal Ika mencerminkan cita-cita bangsa Indonesia 

untuk mengutamakan toleransi dan persatuan di tengah perbe-

daan (Umar, 2021). Dalam hal ini, kerukunan antarumat ber-

agama memegang peranan penting sebagai faktor utama dalam 

menjaga keberlanjutan dan keharmonisan sosial. 

Kerukunan antarumat beragama dapat dipahami dalam dua 

dimensi yaitu kerukunan pasif dan kerukunan aktif. Kerukunan 

pasif menggambarkan situasi di mana kelompok agama hidup 

berdampingan tanpa adanya konflik terbuka. Namun, minimnya 

interaksi sosial antara kelompok-kelompok agama tersebut dapat 

menciptakan ketegangan yang tersembunyi. Sebaliknya, keruku-

nan aktif mencakup interaksi yang lebih mendalam, melibatkan 

kolaborasi dan komunikasi antara kelompok agama untuk men-

capai tujuan bersama yang saling menguntungkan (Saumantri, 

2023). Namun, dalam implementasinya, kerukunan di beberapa 
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BAB III 

POTRET MASYARAKAT MULTIKULTURAL 

A. Sejarah Sosial dan Keberagaman 

Kota Sukabumi merupakan salah satu wilayah di Jawa Barat 

yang memiliki sejarah sosial panjang dan kompleks, mencermin-

kan perkembangan peradaban masyarakat yang multikultural 

dan multietnik. Transformasi historis dan dinamika demografis 

yang berlangsung dari masa prasejarah hingga era modern men-

jadikan Sukabumi sebagai representasi daerah yang secara sosial 

dan budaya kaya akan keberagaman (Gemilang & Darmawan, 

2024). 

Secara etimologis, istilah “Sukabumi” memiliki dua akar 

penafsiran yang umum diterima dalam literatur lokal. Dalam 

perspektif bahasa Sunda, kata “suka” berarti senang, dan “bumi” 

merujuk pada tempat tinggal atau tanah, yang apabila digabung-

kan bermakna “tempat tinggal yang menyenangkan”. Di sisi lain, 

pendekatan etimologis dari bahasa Sanskerta memberikan mak-

na serupa, yakni “suka” berarti kesenangan dan “bhumi” berarti 

bumi atau tanah. Kedua tafsir tersebut menunjukkan bahwa sejak 

awal, wilayah ini dipersepsikan sebagai kawasan yang kondusif 

untuk kehidupan, baik dari segi alam maupun sosialnya (Zulardi, 

2022). Pangestu menjelaskan penamaan resmi “Soekaboemi” 
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mulai diperkenalkan pada 13 Januari 1815 oleh Andries de Wilde, 

seorang ahli bedah sekaligus tokoh penting dalam pengem-

bangan lahan perkebunan kolonial di wilayah Priangan. Melalui 

laporan resmi kepada pemerintah Hindia Belanda, de Wilde 

menyampaikan usulan perubahan nama dari “Tjikole” menjadi 

“Soekaboemi”, yang kemudian diterima melalui pengaruh po-

litik dari rekannya, Nicolaus Engelhard. Sejak saat itu, nama 

Sukabumi secara administratif mulai digunakan secara luas 

(Pangestu & Zulkarnain, 2020). 

Sebelum era kolonial, wilayah yang kini dikenal sebagai 

Kota Sukabumi telah dihuni oleh kelompok masyarakat agraris 

yang hidup secara kolektif dalam sistem sosial lokal berbasis 

gotong royong. Jejak arkeologis menunjukkan keberadaan situs 

megalitik seperti batu menhir dan struktur batu besar lainnya di 

kawasan Sukabumi bagian utara dan timur (Nugraha & Lubis, 

2017). Artefak ini menunjukkan bahwa kawasan tersebut telah 

dihuni sejak masa prasejarah, yang kemungkinan besar merupa-

kan bagian dari jaringan peradaban megalitik Nusantara. 

Menurut Saptono, pada masa kerajaan Hindu-Buddha, 

wilayah Sukabumi berada di bawah pengaruh beberapa kerajaan 

lokal berpusat di wilayah Jawa Barat bagian barat. Meskipun 

tidak banyak catatan tertulis yang secara eksplisit menyebutkan 

Sukabumi dalam struktur politik kerajaan, keberadaan prasasti 

dan situs arkeologis seperti Prasasti Sanghyang Tapak di daerah 

Cibadak memperkuat hipotesis bahwa wilayah ini memiliki 

keterkaitan dengan Kerajaan Sunda. Hal ini diperkuat pula oleh 

temuan arkeologis dari batuan berpahat dan pola pemukiman 
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awal. Transformasi signifikan terjadi pada abad ke-18 dan 19, 

ketika pemerintah kolonial Belanda menjadikan wilayah 

Sukabumi sebagai salah satu basis utama ekonomi perkebunan. 

Ekspansi perkebunan kopi, teh, dan karet membawa masuk para 

pemodal Eropa serta buruh migran dari berbagai wilayah, 

termasuk dari Jawa Tengah, Madura, bahkan Tionghoa. Dalam 

kurun waktu tersebut, struktur sosial Sukabumi mengalami 

perubahan cukup radikal, dari masyarakat agraris lokal menjadi 

masyarakat industri kolonial yang multietnik (Saptono, 2012). 

Pada tahun 1914, Pemerintah Hindia Belanda menetapkan 

Sukabumi sebagai wilayah Burgerlijk Bestuur dengan status 

Gemeente atau Kota praja. Kebijakan ini didasarkan pada tinggi-

nya populasi warga Belanda dan Eropa yang menetap di kawasan 

tersebut, khususnya di wilayah-wilayah perkebunan besar yang 

tersebar di selatan Kota. Pemerintah kolonial pun memulai pem-

bangunan infrastruktur modern seperti jalur kereta api kantor 

administrasi, sekolah-sekolah berbasis kurikulum Belanda, 

rumah sakit, dan fasilitas ibadah lintas agama. Kota ini kemudian 

berkembang sebagai pusat pemerintahan dan ekonomi kolonial, 

yang memfasilitasi interaksi sosial antar-etnis dan antar-agama 

(Kurnia, 2021). 

Status sebagai Kota otonom secara administratif dicapai 

pada bulan Mei 1926, dengan pengangkatan Mr. G.F. Rambonnet 

sebagai burgemeester atau wali Kota pertama Sukabumi. Di 

bawah kepemimpinannya, serta para penggantinya seperti Mr. 

W.M. Ouwekerk, Mr. A.L.A. van Unendan, dan Mr. W.J.P.H. van 

Waning, berbagai fasilitas publik terus dikembangkan. Hal ini 
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menjadikan Sukabumi sebagai pusat administratif dan ekonomi 

regional yang cukup strategis dalam konteks kolonialisme di 

Jawa Barat (Zulardi, 2022). 

Gunawan menjelaskan pada saat memasuki era kemerde-

kaan, Sukabumi turut mengalami dinamika politik dan sosial 

yang khas. Pada masa revolusi fisik (1945–1949), kota ini men-

jadi salah satu wilayah strategis yang dijaga ketat oleh tentara 

Belanda karena letaknya yang vital dalam logistik dan transpor-

tasi. Setelah kemerdekaan Indonesia diakui secara internasional, 

Sukabumi secara resmi ditetapkan sebagai bagian dari Provinsi 

Jawa Barat. Pada tanggal 4 Juli 1950, Kota Sukabumi mem-

peroleh status sebagai kota administratif yang terpisah dari 

Kabupaten Sukabumi, dan menjadi entitas otonom dalam struk-

tur pemerintahan nasional (Gunawan, 2018). 

Seiring berjalannya waktu, Kota Sukabumi mengalami 

modernisasi yang pesat, terutama dalam sektor pendidikan, per-

dagangan, dan transportasi. Arus migrasi dari berbagai daerah di 

Indonesia memperkaya struktur sosial masyarakat lokal. Etnis 

Sunda sebagai kelompok mayoritas hidup berdampingan dengan 

etnis Jawa, Betawi, Minangkabau, Batak, serta komunitas 

Tionghoa telah lama menetap sejak masa kolonial. Hubungan 

antar-etnis ini berlangsung dalam suasana harmonis, meskipun 

tidak sepenuhnya steril dari gesekan sosial, terutama ketika 

berkaitan dengan isu akses ekonomi dan representasi politik. 

Namun demikian, masyarakat Sukabumi menunjukkan tingkat 

adaptabilitas dan integrasi sosial yang tinggi (Irawan et al., 2022). 

Selain keberagaman etnik, Kota Sukabumi juga menjadi tempat 
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bertemunya berbagai tradisi keagamaan. Mayoritas penduduk 

menganut Islam, namun terdapat pula komunitas Kristen 

Protestan, Katolik, Buddha, Hindu, dan Konghucu. Interaksi 

sosial antarumat beragama terjadi dalam berbagai aspek kehidu-

pan, mulai dari kegiatan ekonomi, pendidikan, hingga budaya. 

Forum-forum komunikasi antaragama aktif menyelenggarakan 

dialog lintas iman serta kegiatan sosial bersama yang memper-

kuat kohesi sosial (Saumantri, 2023). Keberagaman sosial di 

Kota Sukabumi tidak hanya menjadi fakta statistik, melainkan 

juga menjadi modal sosial yang memperkuat karakter kolektif 

masyarakatnya. Toleransi, gotong royong, dan nilai kekeluar-

gaan terus diwariskan melalui praktik budaya lokal dan pen-

didikan informal. Pemerintah daerah pun berperan aktif dalam 

merawat harmoni sosial ini melalui kebijakan inklusif, pem-

berdayaan komunitas, dan pelestarian warisan budaya. 

Dengan demikian, sejarah sosial Kota Sukabumi merupakan 

perjalanan panjang yang memperlihatkan dinamika antara 

lokalitas dan globalitas, antara homogenitas etnis dan pluralitas 

budaya. Dari masa prasejarah, kolonialisme, hingga pasca-

kemerdekaan, Sukabumi senantiasa menjadi ruang hidup bagi 

beragam kelompok masyarakat. Keberagaman yang dimilikinya 

bukanlah hasil dari kebetulan historis, tetapi buah dari proses 

integrasi sosial yang berlangsung secara bertahap dan dinamis. 

Oleh karena itu, Sukabumi menjadi contoh konkret dari Kota 

yang berhasil mengelola pluralisme dalam bingkai kebudayaan 

lokal dan nilai-nilai kebangsaan Indonesia. 
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B. Kondisi Geografis dan Sosial Demografis 

Kota Sukabumi merupakan salah satu Kota kecil namun 

strategis yang terletak di bagian selatan Provinsi Jawa Barat, 

Indonesia. Secara geografis, wilayah Kota Sukabumi berada 

pada koordinat 106°31'13” hingga 106°38'38” Bujur Timur, dan 

6°50'00” hingga 6°55'00” Lintang Selatan. Kota ini berada pada 

ketinggian antara 584 hingga 615 meter di atas permukaan laut, 

menjadikannya kawasan dengan iklim mikro yang relatif sejuk 

dan lembap. Rata-rata suhu harian Kota Sukabumi berkisar 

antara 20°C hingga 30°C, dengan kelembapan udara yang cukup 

tinggi sepanjang tahun. Karakteristik topografis ini mendukung 

kehidupan ekologis yang subur serta menciptakan kondisi ling-

kungan yang ideal bagi aktivitas permukiman dan pertanian kota 

kecil (Setiani et al., 2025). 

Secara administratif, Kota Sukabumi dikelilingi sepenuh-

nya oleh wilayah Kabupaten Sukabumi, menjadikannya sebuah 

enklave administratif yang tidak memiliki akses langsung 

terhadap garis pantai maupun wilayah perbatasan provinsi. 

Dengan luas wilayah hanya sekitar 48,33 km², Sukabumi tercatat 

sebagai salah satu kota dengan wilayah administratif terkecil di 

Jawa Barat. Meskipun demikian, posisinya yang berada di kaki 

Gunung Gede dan Gunung Pangrango memberikan keunggulan 

ekologis dan keindahan lanskap alami yang khas. Letaknya yang 

hanya sekitar 120 km dari Jakarta dan 96 km dari Bandung 

menjadikan kota ini sebagai jalur penghubung penting antara 

kawasan utara dan selatan Jawa Barat, khususnya dalam hal 

transportasi dan logistik. 
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Pembagian administratif Kota Sukabumi meliputi tujuh 

kecamatan, yaitu Baros (5,58 km²), Lembursitu (10,70 km²), 

Cibeureum (9,13 km²), Citamiang (4,00 km²), Warudoyong (7,56 

km²), Gunungpuyuh (5,13 km²), dan Cikole (6,21 km²). Setiap 

kecamatan memiliki karakteristik topografis dan kepadatan 

penduduk yang berbeda-beda. Kecamatan Cikole, yang terletak 

di pusat kota, merupakan wilayah administratif dengan kedeka-

tan paling tinggi terhadap pusat pemerintahan, sedangkan 

Lembursitu dan Cibeureum merupakan wilayah pinggiran yang 

mengalami perkembangan cukup pesat akibat ekspansi kawasan 

permukiman baru (Setiani et al., 2025). Kondisi geografis Kota 

Sukabumi yang berada pada lintasan strategis Bogor-Pelabuhan 

Ratu dan Bandung-Sukabumi memberikan keuntungan tersen-

diri dalam pengembangan ekonomi lokal. Keberadaan jalur 

transportasi ini membuka akses perdagangan, distribusi barang, 

serta mobilitas masyarakat antarkota. Meskipun Sukabumi tidak 

tergolong sebagai kota metropolitan, namun peranannya sebagai 

simpul pertumbuhan wilayah selatan Jawa Barat cukup signifi-

kan, khususnya dalam mendukung fungsi logistik dan distribusi 

barang konsumsi ke daerah-daerah sekitarnya. 

Dari perspektif sosial-demografis, Kota Sukabumi meng-

alami dinamika kependudukan yang cukup menarik. Berdasar-

kan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Sukabumi, jumlah 

penduduk pada pertengahan tahun 2024 mencapai sekitar 

365.735 jiwa. Angka ini mengalami kenaikan yang moderat 

dibandingkan dengan hasil Sensus Penduduk tahun 2024 yang 

mencatat jumlah penduduk sebesar 346.325 jiwa. Dengan 

wilayah seluas 48,33 km², tingkat kepadatan penduduk Kota 
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Sukabumi mencapai lebih dari 7.550 jiwa per km², yang ter-

golong sangat tinggi untuk ukuran kota kecil. Tingkat kepadatan 

ini menunjukkan bahwa Sukabumi merupakan salah satu kota 

dengan tingkat urbanisasi yang cepat dan menjadi tantangan 

dalam penyediaan infrastruktur, hunian, serta pelayanan publik 

yang memadai (Setiani et al., 2025). 

Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin menunjuk-

kan rasio yang cukup seimbang, dengan rasio jenis kelamin 

sekitar 101, artinya terdapat 101 laki-laki untuk setiap 100 

perempuan. Struktur umur penduduk didominasi oleh kelompok 

usia produktif (15–64 tahun) yang jumlahnya mencapai lebih 

dari 65% dari total populasi. Dominasi kelompok usia produktif 

ini memberikan potensi demografis yang besar bagi pembangu-

nan ekonomi daerah, namun juga menuntut perhatian serius 

dalam penyediaan lapangan kerja, peningkatan keterampilan 

kerja, dan penguatan kapasitas sumber daya manusia local (Deni 

& Ruswandi, 2025). 

Kota Sukabumi juga memperlihatkan perkembangan positif 

dalam bidang pendidikan. Angka Partisipasi Murni (APM) untuk 

jenjang pendidikan dasar dan menengah berada pada kategori 

tinggi, dengan mayoritas anak usia sekolah dasar dan menengah 

telah mengakses layanan pendidikan formal. Pemerintah Kota 

Sukabumi secara konsisten mendorong peningkatan kualitas 

pendidikan melalui pembangunan sarana sekolah, program 

bantuan pendidikan seperti beasiswa untuk siswa berprestasi dari 

keluarga kurang mampu, serta pelatihan-pelatihan keterampilan 

vokasional bagi pemuda. Keberadaan beberapa perguruan tinggi, 
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